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Motto 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh - sungguh (urusan)yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. (Q. S. Al. Nasyrah : 

6 – 8). 

 

“ Suatu yang terasa sulit seringkali hanya karena belum dicoba...” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

� 

j 

� 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

� 

� 

� 

� 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l    

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y    

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 


	ّ�� دة  
 �ّ�ة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

�
�� 
��� 

ditulis 

ditulis 

HHHHikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا
� ا�و���ء  Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

���ditulis زآ�ة ا�  Zakāh al-fi�ri 
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��� 
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 $#ه!

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

a 

fa�ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu    

 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 %�ه���
fathah + ya’ mati 

&'() 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�$*
dammah + wawu mati 

 ��وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

*�(�/ 
fathah + wawu mati 

 12ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ3	*
 أ��ت

*)��6 78� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�;�:ن
 ا�;��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ ān 

Al-Qiy ās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�'
=ء
>
 ا�?

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�')�

ditulis 

ditulis 

śawī al-furūd 

Ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 ��� ا
 ا���	� ا�����

�	�
�� ا��ف ا����
ء و ا�	��ا��	� 
 رب ا����� و �� و ا�!�ة و ا���م 

�� و &��" ا%	��� $ #�"

 Alhamdulillah puji syukur penyusun ucapkan kepada Allah SWT yang 

telah memberi kenikmatan, rahmat, dan hidayah-Nya kepada kita semua. Hingga 

pada hari ini penyusun diperkenankan telah menyelesaikan tugas akhir ini. Salam 

dan Sholawat kami haturkan kepada baginda Nabi Muhammad Saw, beliaulah suri 

tauladan yang mulia dan senantiasa kita ikuti. Semoga kita semua senantiasa 

tergolong dalam ummatnya yang setia meneladani beliau dan  mendapatkan 

syafa’atnya amin.  

Dengan senantiasa mengharapkan pertolongan, karunia dan pertolongan-

Nya, alhamdulillah penyusun mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini untuk 

melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam  Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap  Praktik Sewa-Menyewa Mobil di Rental 

Mobil Ran’s Jaya Transport”. 

Dalam penyusunan skripsi ini tentunya tidak bisa lepas dari kelemahan 

dan kekurangan bagi penyusun. Penyusun menyadari bahwa, berkat pertolongan 

Allah Swt dan bantuan dari berbagai pihak yang penyusun tidak bisa sebutkan 

satu-persatu dalm kesempatan ini, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik.  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam Agama Islam Ibadah dan Muamalat mempunyai arti yang 

berbeda. Adapun Ibadah pokok asalnya adalah tidak boleh dilakukan kecuali 

berdasarkan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT. Muamalat pokok asalnya 

adalah boleh melakukan apa saja yang dianggap baik dan mengandung 

kemaslahatan bagi umat manusia, kecuali yang diharamkan oleh Allah SWT.1 

Kegiatan muamalah merupakan kegiatan-kegiatan yang menyangkut 

hubungan antar manusia. Kegiatan ini sama halnya dengan transaksi, sebagaimana 

muamalah transaksi juga banyak macamnya salah satunya yaitu sewa menyewa. 

Adapun sistem sewa-menyewa dalam Al-Qur’an telah diatur dan diperluas 

penjelasannya lebih rinci dalam Al-Hadis. Dengan adanya dalil-dalil tersebut, 

maka sudah sepatutnya manusia mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan di 

dalamnya. 

Sewa-menyewa dalam bahasa Arab disebut “al-ija>rah” , menurut 

pengertian hukum Islam sewa-menyewa itu diartikan sebagai suatu jenis akad 

untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.2  

                                                
1 Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem dan Prinsip Dan 

Tujuan Ekonomi Islam, Alih bahasa H. Imam Saefudin, cet, keI(Bandung: Pustaka Setia, 1999), 
hlm 183. 

 
2 Chairuman Pasaribu dan Surawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 1996, hlm.53) 
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Ada yang menerjemahkan, ija>rah sebagai jual beli jasa (Upah- mengupah), 

yakni mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan sewa 

menyawa, yakni mengambil manfaat dari barang. Jumhurul ulama’ berpendapat 

ija>rah adalah menjual manfaat dan yang boleh di sewakan dan yang boleh di 

sewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Dalam syariat Islam, ija>rah adalah 

jenis akad untuk mengambil manfaat dengan kompensasi. Menurut Sulaiman 

Rasjid mempersewakan ialah akad atas manfaat (jasa) yang dimaksud lagi 

diketahui, dengan tukaran yang diketahui, menurut syarat-syarat yang akan 

dijelaskan kemudian. 

Dari praktek sewa-menyewa itu harus sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 

hukum Islam karena dalam hukum Islam harus mengedepankan prinsip keadilan, 

kejujuran, transparansi dan saling menguntungkan, dan juga tidak merugikan 

antara yang satu dengan yang lain (Lembaga dengan Konsumen). Prinsip dasar 

syariah tersebut seharusnya dapat menjadi koridor dalam bermuamalat. Hal 

demikian supaya tujuan dari kegiatan muamalat tersebut tercapai.  

Menurut hukum Islam, untuk melakukan transaksi sewa-menyewa harus 

memenuhi syarat yang telah ditentukan. Syarat akad sewa-menyewa (ija>rah) 

mempunyai tiga rukun umum dan enam rukun khusus. Pertama adalah 

sighat(ucapan) yang terdiri dari tawaran (ijab) dan penerimaan (qabul). Kedua 

belah pihak yang berakad (berkontrak) yang terdiri dari pihak yang memberi sewa 

(mu’a>jir-pemilik asset), serta penyewa (musta’ji>r- pihak yang mengambil manfaat 
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dari penggunaan asset). Ketiga adalah objek berkontrak yang terdiri dari 

pembayaran (sewa)dan manfaat dari penggunaan asset.3 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya sewa-

menyewa merupakan bagian daripada kegiatan muamalah. Dalam masa kini, sewa 

menyewa banyak dilakukan oleh masyarakat dikarenakan masyarakat hanya ingin 

memanfaatkan sementara barang tersebut atau sebagian dari jasa yang ditawarkan 

oleh pihak yang menyewakan suatu barang ataupun jasa itu. Salah satunya ialah 

persewaan jasa sarana transportasi yang sekarang ini dibutuhkan oleh sebagian 

besar masyarakat. Salah satunya adalah rental mobil. Usaha rental mobil kini 

marak dikembangkan oleh para pebisnis di negara Indonesia ini.  

Seiring dengan perkembangan zaman, berkembang pulalah pola pemikiran 

dan kebutuhan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan konsumsi 

dan lain sebagainya telah meningkat. Begitu pula dengan kebutuhan yang 

meningkat sehingga perlu juga pelayanan yang cepat, efektif dan efisien. 

Sarana transportasi juga sangat dibutuhkan, namun masyarakat ingin lebih 

dapat menikmati dengan fleksibel tanpa harus memikirkan biaya perawatan 

kendaraan. Salah satu lembaga yang dibutuhkan sebagai penunjang kebutuhan 

masyarakat ini adalah rental mobil. Masyarakat boleh memilih mobil apa yang 

ingin mereka gunakan dengan hanya membayar sewa. 

Pada dasarnya sewa-menyewa hanya dapat terjadi apabila ada kata sepakat 

antara pihak yang menyewakan (pemilik barang) dengan penyewa yaitu 

                                                
3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah wacana Ulama dan Cendekiawan, cet.! 

(Jakarta: Tazkia Instiute 1999), hlm. 156. 
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dengan ditanda-tangani surat perjanjian sewa. Dengan adanya kata sepakat 

artinya kedua belah pihak telah se-iya sekata untuk mengikatkan diri. 

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seorang berjanji kepada 

orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu 

hal. Dari peristiwa ini timbullah suatu hubungan antara dua orang tersebut yang 

dinamakan perikatan.  

Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwasanya dalam menjalankan 

usaha rental mobil, lembaga biasanya mencari modal melalui modal pribadi, 

investor serta keduanya. Salah satu rental mobil yang menjadi objek penelitian 

penulis adalah Rental Mobil Ran’s Jaya Transport yang terletak di Jl. Kaliurang 

KM 13 Besi, Sleman. Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen yang 

terdapat pada rental mobil tersebut, maka pemilik rental harus menyediakan unit 

kendaraan yang banyak. 

Pihak Ran’s Jaya Transport tidak hanya bergerak pada bidang jasa rental 

mobil saja, akan tetapi juga jasa layanan Cuci Mobil dan Motor serta lembaga 

pegadaian. Akan tetapi, ketika pihak ketiga melakukan penggadaian pada Ran’s 

Jaya Transport, maka pihak rental memanfaatkan mobil yang digadaikan itu 

sebagai kendaraan yang akan disewakan kepada pihak yang menyewa kendaraan 

tersebut atas ijin ataupun tidak ketika rental membutuhkan tambahan armada. 

Pada rental mobil Ran’s Jaya Transport menyediakan kendaran melalui 

modal pribadi dan dari pemilik mobil yang menggadaikan mobilnya ke pihak 

pemilik rental. Akan tetapi, dalam praktek sewa-menyewa mobil di Ran’s Jaya 

Transport ini tidak selalu berjalan lancar, pernah juga ada konsumen yang 
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menggelapkan mobil milik rental tersebut. Bahkan, pihak rental juga 

menggunakan mobil yang di gadaiakan oleh nasabah sebagai unit yang akan 

disewakan kepada konsumen. Hal ini yang menyebabkan penulis tertarik untuk 

meneliti lebih dalam tentang praktek sewa-menyewa yang terjadi pada rental 

mobil Ran’s Jaya Transport serta terapan akad-akad dan pemanfaatan barang 

gadai sebagai obyek sewaan yang terjadi di dalamnya sudah sesuaikah dengan 

hukum Islam serta bagaimana penyelesaian wanprestasi pada Ran’s Jaya 

Transport tersebut. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

bahwa masalah yang dapat dijadikan objek penelitian dalam penyusunan skripsi 

ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan sewa-menyewa mobil gadai di rental mobil Ran’s 

Jaya Transport? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sewa menyewa mobil gadai di 

rental mobil Ran’s Jaya Transport? 

3. Bagaimana penyelesaian sengketa di rental mobil Ran’s Jaya Transport? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang akad sewa-menyewa 

mobil gadai di Rental Mobil Ran’s Jaya Transport dan penyelesaian 



 6 

masalah ketika terjadi wanprestasi terhadap mobil gadai tersebut sudah 

sesuai dengan hukum Islam atau belum. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana seharusnya praktek sewa-menyewa di 

Rental Mobil Ran’s Jaya Transport agar sesuai dengan hukum Islam. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Memberikan sumbangsih peneliti dalam memperkaya khasanah 

keilmuan Islam dalam masalah praktek sewa-menyewa di Rental 

Mobil Ran’s Jaya Transport. 

b. Secara praktis, memberikan masukan kepada pihak-pihak yang terlibat 

dalam sewa-menyewa supaya melaksanakan praktek sewa-menyewa 

sesuai dengan hukum Islam. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Berbicara mengenai sewa-menyewa dalam tinjauan hukum Islam pada 

umumnya sudah banyak karya-karya yang mengkaji mengenai sewa-menyewa itu 

sendiri baik yang berbentuk buku,artikel,maupun laporan penelitian telah banyak 

disusun oleh ilmuan muslim maupun tokoh-tokoh lainnya. yang menjelaskan 

tentang persoalan ini. Karena, sewa-menyewa atau dalam Islam disebut dengan 

ija>rah merupakan salah satu bab dalam bermuamalah. 

Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul Fikih Sunnah, tentang al-

Ijarah (sewa-menyewa). Menyewakan rumah untuk tempat tinggal dibolehkan. 

Baik rumah itu ditempati oleh pihak penyewa atau ia menempatkan orang lain 

dengan cara Ijarah(pinjam) atau sewa,dengan syarat tidak merusak bangunan,atau 
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membuata rapuh. Orang yang menyewakan berkewajiban memenuhi hal-hal yang 

memungkinkan rumah itu dapat ditempati (dihuni) menurut kebiasaan yang 

berlaku. Sedangkan apabila terjadi kerusakan, pihak penyewa tidak berkewajiban 

meminjaminya kecuali dengan sengaja atau karena pemeliharaan yang kurang dari 

biasanya.4 

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis dalam Hukum Perjanjian 

Dalam Islam, membicarakan masalah sewa-menyewa (al-ijarah), sewa –menyewa 

rumah yang dipergunakan untuk tempat tinggal untuk penyewa, atau penyewa 

menyuruh orang lain untuk menempatinya dengan cara menempatinya dengan 

cara maminjamkan atau meyewakan kembali, hal ini dibolehkan dengan syarat 

pihak penyewa tidak merusak bangunan yang disewanya selain itu pihak penyewa 

atau orang yang menempati mempunyai kewajiban untuk memelihara rumah 

tersebut untuk dapat dihuni, sesuai dengan kebiasaan yang lazim dimasyarakat.5 

Dalam buku Aneka Perjanjian, R. Subekti mengkaji tentang sewa-

menyewa. Kalau yang disewa itu sebuah rumah kediaman, maka penyewa 

diwajibkan memperlengkapi rumah itu dengan perabot secukupnya, jika tidak, ia 

dapat dipaksa untuk mengkosongkan rumah itu,kecuali jika ia memberikan cukup 

jaminan untuk pembayaran uang sewanya (pasal 1581).6 

Setelah mengadakan telaah berbagai hasil-hasil penelitian terdahulu atau 

karya ilmiah di kalangan mahasiswa yang sudah pernah ada yang membahas 

                                                
4 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Cet ke-7, (Bandung, al-Ma’arif, 1997), jilid 13, hlm 31. 
 
5 Chairuman Pasaribu, dan Suwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 

(Jakarta:Sinar Grafika, 1996), hlm.55-56. 
 
6 Subekti, Aneka Perjanjian. ( Bandung. PT. Citra Aditya Bakti. 1995). hlm. 43. 
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tentang masalah praktek sewa-menyewa (ija>rah) baik sewa-menyewa tenaga 

manusia, bangunan dan kendaraan. Namun penelitian tentang praktek sewa-

menyewa dengan menggunakan kendaraan dari hasil gadai belum banyak yang 

penulis dapatkan. 

Berkaitan dengan telaah pustaka ini memang kalangan mahasiswa sudah 

pernah ada yang mengkaji tentang rental mobil yaitu “ Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Uang Muka Sewa Menyewa di “Famous Transportation Yogyakarta” 

yang membahas tentang penerapan uang muka pada sewa menyewa mobil apakah 

sudah sesuaikah dengan hukum Islam dalam skripsi ini tidak diperbolehkan 

dengan pertimbangan bahwa Allah SWT melarang segala urusan yang 

mendholimi atau membuat aniaya kepada orang lain. Yaitu adanya pemaksaan 

proses sewa-menyewa.7 

Skripsi lainnya adalah karya Muhammad Arief Nasrullah yang berjudul, “ 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Sewa Mobil Tanpa 

Sopir Di Nanda Rental Car”. Yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini 

adalah apabila ada wanprestasi kepada pihak rental maka bagaimana jalan keluar 

untuk menyelesaikannya dalam keterlambatan pengembalian. Perihal 

penyelesaian ini tergantung dalam kesepakatan perjanjian ketika terjadi 

wanprestasi dan diatur oleh pihak rental.8 

                                                
7 Syamsul Ma’arif,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Muka dalam Sewa Menyewa 

di famous Transportation Yogyakarta”, skripsi Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (2009) 

 
8Muhammad Arief Nasrullah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian 

Wanprestasi Sewa-Menyewa Mobil Tanpa Sopir di Nanda Car”, skripsi Jurusan Muamalat 
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009). 
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Ahmad Haris dalam skripsi berjudul,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penerapan Pola akad Investasi Mobil Di Famous Transportation Yogyakarta”. Di 

dalam karya ini penulis menitik beratkan permasalahan pada pola akad investasi 

di dalam peminjaman mobil. Permasalahan yang teretak pada skripsi ini adalah 

dimana ketika pihak rental mobil memberikan dua akad sekaligus terhadap pihak 

investor. Dalam skripsi ini disebutkan bahwa ketika kedua akad itu dilakukan, 

maka akan terjadi persaingan antar investor dan dapat menciptakan ketidakadilan 

yang itu melanggar prinsip hukum Islam.9 

Skripsi ini memiliki perbedaan dengan beberapa skripsi yang telah 

disebutkan, penulis tertarik meneliti tentang akad-akad beserta mobil gadai yang 

digunakan dalam praktek sewa-menyewa di dalam rental mobil Ran’s Jaya 

Transport, serta meneliti tentang proses penyelesaian wanprestasi yang terjadi, 

agar tercipta perjanjian yang adil dan seimbang sesuai dengan prinsip hukum 

Islam. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Syariat Islam menganjurkan manusia untuk mengadakan sewa-menyewa 

(ija>rah), karena sudah menjadi keperluan manusia. Akad sewa-menyewa mobil di 

rental Ran’s Jaya transport bertujuan untuk memperjelas hubungan kerjasama di 

antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, kedua belah pihak dituntut untuk saling 

bertanggungjawab dan memenuhi seluruh ketentuan yang ada sehingga 

diharapkan tidak menimbulkan konflik di kemudian hari. 

                                                
9 Ahmad Haris," Penerapan Akad Investasi Menurut Tinjauan Hukum Islam, ” skripsi 

Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah UIN sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. 
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Telah disebutkan pula dalam Al-Qur’an: 

ياأيهاَ الذين آمنوا أوفوا بالعقود أحلت لكم يمة الأنعام إلا ما يتلى عليكم 

 10غير محلى الصيد وأنتم حرم إنّ االله يحكم ما يريد

Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa setiap pihak yang berakad 

haruslah memenuhi akad yang dibuatnya. Oleh karena itu, dalam perjanjian harus 

jelas klausul yang terdapat di dalamnya agar semua pihak mengerti dan 

bertanggung jawab atas kewajiban yang tertera di dalamnya. 

Dalam setiap perjanjian, terlebih dahulu ada beberapa syarat yang harus 

diperhatikan agar perjanjian yang akan dibuat atau telah dibuat secara hukum syah 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun syarat sahnya perjanjian adalah 

sebagai berikut: 

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya  

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan 

3. Suatu hal tertentu 

4. Suatu sebab yang halal11 

Ada beberapa rukun sewa-menyewa yang harus dipenuhi sehingga sewa-

menyewa (ija>rah) dianggap sah dilaksanakan. Di dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah, rukun-rukun yang harus dipenuhi dalam ija>rah yaitu: 

1. Musta’ji>r/ pihak yang menyewa 

2. Mu’a>jir/ pihak yang menyewakan 

3. Ma’ju>r/ benda yang diijarahkan, dan 

                                                
10 Al-Maaidah 5:1 
 
11 Subekti, “Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hlm 339 
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4. Akad12. 

Beberapa alasan yang dapat digunakan untuk membatalkan perjanjian 

(fasakh) menurut (Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K.Lubis) adalah13: 

1. Terjadinya aib pada barang sewaan 

2. Rusaknya barang yang disewakan  

3. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’ju>r  ‘alaih) 

4. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan  

5. Adanya uzur14. 

Secara garis besar, prinsip-prinsip yang harus dijadikan pedoman dalam 

melakukan aktivitas muamalah menurut Ahmad Azhar Basyir adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan mudarat dalam hidup masyarakat. 

                                                
 
12 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, hlm 86-87 
 
13 Abdul Ghofur Anshori, “Pokok-pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia 

“(Yogyakarta: Citra Media, 2006), hlm 50 
 
14 Baca: suatu halangan sehingga perjanjian tidak mungkin terlaksana sebagaimana 

mestinya. 
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4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan dari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.15 

Barang gadaian merupakan amanat yang ditanggung oleh pemberi 

pinjaman uang sebab ia menerima barang gadaian itu atas izin penggadai. Bila 

barang itu rusak, tetapi bukan karena kesalahan pemberi pinjaman, maka ia tidak 

berkewajiban menggantikannya. Adapun hutang ataupun pinjaman uang masih 

tetap menjadi tanggungjawab penggadai karena barang yang digadaikan itu 

sebagai jaminan atas pengembalian uang tersebut. Rusaknya barang tidak 

menggugurkan utang.16 Apabila barang rusak akibat kesalahan pemberi pinjaman, 

misalnya digunakan untuk suatu keperluan tanpa seizing penggadai, maka ia harus 

menggantinya. Apabila orang yang member pinjaman mengaku barang yang 

digadainya itu rusak dengan sendirinya bukan karena kesalahannya, maka 

pengakuannya itu dapat diterima apabila disertai dengan sumpah. 

Dengan demikian, berkaitan atas judul skripsi ini, maka untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan penyusun akan menguraikan pelaksanaan sewa-

menyewa (ija>rah) transportasi dengan memanfaatkan barang gadai di Ran’s Jaya 

Transport. 

 

 

 

                                                
 
15 Ahmad Azhar Basyir, “Asas-Asas Hukum Muamalah”, (Yogyakarta : UII Press, 2004), 

hlm. 15-16. 
 
16 Ahmad Isa Asyur, Fiqh Praktis. hlm. 54. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan benar, maka 

dibutuhkan metode penelitian yang jelas. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode tertentu yang sesuai dengan pokok masalah yang dibahas 

serta agar dapat menghasilkan data-data yang bisa dibuktikan kebenarannya. 

Penulis mencoba memaparkan metodologi yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan (field 

Research) yaitu data yang diperoleh berasal dari hasil pengamatan pelaksanaan 

objek penelitian di rental mobil “Ran’s Jaya Transport. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu menggambarkan dan 

menguraikan pelaksanaan sewa menyewa mobil di Rental “Ran’s Jaya Transport” 

kemudian dianalisis menggunakan sudut pandang hukum Islam. 

3. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang dipakai adalah pendekatan normatif. Pendekatan 

normatif adalah pendekatan dengan cara meneliti korelasi yuridis antara norma-

norma hukum Islam dan pelaksanaan yang menyangkut tentang objek penelitian 

dengan kaidah fiqih yang berlaku. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung di Rental mobil “Ran’s 

Jaya Transport”. 
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, baik 

berupa literature, surat akad dan sumber pendukung lainnya. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan terhadap dua 

orang atau lebih dengan berhadapan fisik secara langsung, keduanya dapat 

saling bertatap muka dan mendengarkan suara. 17 Dalam hal ini responden 

berasal dari pihak Rental, penyewa dan pihak ketiga (nasabah). 

b. Observasi 

Yaitu pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki di lapangan.18 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang praktek sewa-menyewa yang dilakukan 

oleh rental mobil Ran’s jaya Transport. 

6. Analisis  

Yaitu cara menganalisa data yang berangkat dari fakta yang bersifat 

khusus, peristiwa konkret kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum, 

memulai dengan cara kejadian-kejadian konkret dalam praktek sewa-menyewa di 

Ran’s Jaya Transport yang menggunakan akad yang tidak jelas, yang di dalamnya 

tidak jelas bagaimana barang yang disewakan dan perjanjian yang apabila terjadi 

wanprestasi oleh salah satu pihak.  

 

 
                                                

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, ( Yogyakarta: Andi offet, 1989), hlm 27. 
 
18 Ibid, hlm 153 
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G. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari 

sub bab, yaitu: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang penjelasan mengenai tinjauan umum tentang 

sewa-menyewa menurut hukum Islam yang meliputi pengertian dan dasar hukum, 

rukun, objek, macam-macam sewa-menyewa. Diuraikan pula macam-macam akad 

serta prinsip hukum Islam tentang sistem perjanjian dalam sewa-menyewa mobil. 

Bab ketiga, menjelaskan seputar sejarah berdirinya, struktur organisasi, 

perkembangan unit usaha di Ran’s Jaya Transport yang beralamat di Jl. Kaliurang 

KM 13 Besi Sleman. Selanjutnya dijelaskan bagaimana sistem pelaksanaan sewa 

menyewa mobil di Ran’s Jaya Transport, hak dan kewajiban berbagai pihak. 

Bab keempat, menguraikan tentang analisis hukum Islam terhadap 

pelaksanaan sewa-menyewa mobil di Ran’s Jaya Transport. Bab ini merupakan 

inti dari pembahasan skripsi, di dalamnya meliputi analisis hukum Islam terhadap 

proses pelaksanaan akadnya, serta terhadap analisa wanprestasi dan akibat 

hukumnya. 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran dari uraian yang telah 

dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawaban dari uraian yang telah 

dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawaban dari pokok masalah yang ada 

dalam bab pendahuluan skripsi. 
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Bagian akhir dari skripsi memuat daftar pustaka, terjemahan, biografi 

ulama, surat ijin riset, biodata penyusun dan lampiran-lampiran lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengenai pelaksanaan sewa-menyewa mobil di rental mobil Ran’s Jaya 

Transport, setelah penyusun memaparkan dan meneliti pelaksanaan kerjasama 

tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktek sewa-menyewa mobil gadai yang terjadi di Rental Mobil Ran’s Jaya 

Transport dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pihak rental mobil sebagai 

yang menyewakan dan konsumen sebagai yang menyewa. Perjanjian sewa-

menyewa ini diawali dengan mengisi formulir akad sebagai bentuk pernyataan 

kerelaan keduanya. Besaran nilai sewa dan waktu pembayaran telah diketahui 

dan disepakati bersama oleh kedua belah pihak berikut dengan mekanisme 

pembayaran dan kelebihan jamnya (overtime) apabila terjadi keterlambatan.  

Adanya manfaat yang didapatkan dan dirasakan oleh kedua belah 

pihak, dimana pihak penyewa dapat menggunakan mobil yang disewa sebagai 

layaknya kendaraan pribadi yang nyaman dan aman. Sedangkan pihak rental 

Ran’s Jaya Transport mendapatkan manfaat dari biaya sewa yang dibebankan 

kepada penyewa. 

2. Dalam tinjauan Hukum Islam pnggunaan atau pemanfaatan barang gadai itu 

dilarang, karena itu merupakan titipan si penggadai sebelum dapat melunasi 

hutangnya. Maka, si penerima gadai tidak menggunakan kendaraan yang di 

gadaikan sebelum jatuh tempo pada waktu yang telah disepakati. 

59 
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3. Dalam proses penyelesaian wanprestasi CV. Ran’s Jaya dilakukan dengan 

cara musyawarah. Setelah itu para pihak yang bersengketa menjalankan 

kewajiban yang harus ditanggung oleh masing-masing pihak sesuai dengan 

kesepakatan yang telah ditentukan. Maka menurut penulis, dalam hal 

penyelesaian masalah Ran’s Jaya sudah memenuhi ketentuan hukum Islam.  

Dengan berdasarkan norma-norma Islam yang bersumber dari al-Qur’an, 

al-Hadis serta kaidah-kaidah fiqhiyah maka penyusun dapat menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan sewa-menyewa mobil di rental mobil adalah sah menurut tinjauan 

hukum Islam. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian penyusun yang 

menunjukkan bahwa adanya akad dalam perjanjian sewa-menyewa mobil yang 

dibuat atas kerelaan kedua belah pihak, adanya obyek sewa yang jelas serta biaya 

sewa yang telah ditetapkan. 

Namun demikian sebenarnya masih ada salah satu tuntunan ajaran Islam 

yang terlewatkan yaitu ketika pihak rental kekurangan armada yang akan 

disewakan maka pihak rental menggunakan kendaraan gadai yang mana hal 

tersebut tidak boleh dilakukan. Seharusnya rental ini dapat mengambil armada 

dari sesama pengusaha rental mobil. Menurut penyusun hal ini harus diperhatikan 

agar tidak terjadi persengketaan dikemudian hari. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan terhadap praktik 

sewa-menyewa mobil di rental mobil Ran’s Jaya Transport maka penyusun ingin 

memberikan saran:  
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1. Secara teoritis, baik menurut tinjauan hukum Islam maupun undang-undang 

yang berlaku di Indonesia, isi perjanjian sewa-menyewa mobil di rental mobil 

Ran’s Jaya Transport tidak ada yang bertentangan. Hanya saja ketika ada 

kendaraan yang digadaikan pada perusahaan tersebut agar tidak dimanfaatkan, 

kecuali setelah batas tertentu dan pihak yang menggadaikan tidak dapat 

membayar hutangnya. Dikarenakan, Islam memerintahkan untuk tidak 

menggunakan atau memanfaatkan barang gadaian kecuali hewan dan 

tumbuhan itupun sebagai upah dalam merawat hewan dan tanaman tersebut 

selama waktu digadaikan. 

2. Pemilik mobil dan calon penyewa harus sling terbuka terhadap barang apa 

yang disewakan dan sebagai penyewa juga menjelaskan akan dipergunakan 

sebagai apa kendaraan tersebut agar tidak terjadi sengketa dikemudian hari. 

3. Melakukan evaluasi terhadap penetapan biaya overtime ketika pelanggan 

terlambat mengembalikan kendaraan. Besarnya biaya harus disebutkan pada 

awal perjanjian juga sehingga penyewa tidak merasa dirugikan. 

4. Pemilik rental mobil Ran’s Jaya juga harus memperketat pelayanan dibidang 

pegadaian maupun persewaan kendaraan. 

5. Pihak Ran’s Jaya harus selektif terhadap orang yang ingin meminjam 

kendaraan agar tidak terjadi wanprestasi pada salah satu pihak. 

6. Meninjau ulang format perjanjian kendaraan dengan mempertimbangkan 

status kepemilikan kendaraan. 
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7. Si penggadai sebaiknya mencermati kendaraan yang akan dititipkan di CV. 

Ran’s jaya Transport agar tidak menimbulkan sengketa dikemudian hari 

karena tidak berhati-hati. 

8. Pemilik CV. Ran’s Jaya Transport harus menghargai hak-hak pihak yang 

menggadaikan kendaraannya pada perusahaan. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEGAWAI 

CV. RAN’S JAYA TRANSPORT YOGYAKARTA 

 

1. Bagaimanakah Sejarah CV. Ran’s jaya Transport? 

2. Bagaimana struktur organisasi CV. Ran’s jaya Transport? 

3. Bagaimana bentuk akad sewa-menyewa mobil? 

4. Bagaimana bentuk akad pembiayaan/pegadaian di CV. Ran’s Jaya 

Transport? 

5. Apa saja isi akad tersebut? 

6. Apa saja Hak dan Kewajiban masing-masing pihak? 

7. Apakah pernah terjadi Wan prestasi dan bagaimana mekanisme 

penyelesaiannya? 
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